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Prolite – Pernah Ngerasa Jadi Pusat Dunia? Yuk, Intip Fenomena
Egosentrisme Remaja!

Masa remaja emang sering disebut sebagai masa paling seru, tapi juga paling drama. Pernah
nggak, kamu ngerasa pengalamanmu tuh beda banget sama orang lain?

Atau mungkin, kamu sering kepikiran bahwa semua orang lagi memperhatikan
penampilanmu, bahkan kalau cuma salah pakai kaus kaki? Nah, dua fenomena ini ada
namanya, lho: personal fable dan imaginary audience.

Kedua konsep ini adalah bagian dari yang disebut egosentrisme remaja, alias kecenderungan
untuk melihat dunia dari sudut pandang diri sendiri. Unik, kan? Yuk, kita bahas lebih dalam
biar nggak cuma jadi drama, tapi juga paham kenapa remaja sering ngalamin ini!

Baca Juga:PS5 Mulai Uji Fitur Player Count, Gamer Kini Bisa Lihat Game yang Lagi Ramai
Dimainkan

Apa Itu Egosentrisme pada Remaja?

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://jig.rivierapublishing.id/index.php/rv/article/view/88/160#:~:text=Egosentrisme%20pada%20remaja%20sebagai%20ciri,tanpa%20mempertimbangkan%20perspektif%20orang%20lain.
https://prolitenews.com/ps5-mulai-uji-fitur-player-count-gamer-kini/
https://prolitenews.com/ps5-mulai-uji-fitur-player-count-gamer-kini/


2 Sisi Unik dari Egosentrisme Remaja : Personal Fable dan Imaginary
Audience

Egosentrisme remaja adalah fase di mana seseorang cenderung fokus pada dirinya sendiri,
merasa bahwa dunia berputar di sekelilingnya.

Fenomena ini biasanya muncul pada masa pubertas, ketika remaja mulai mencari identitas
diri dan mencoba memahami tempat mereka di dunia.

Baca Juga:Fenomena “Zoomies” pada Kucing: Kenapa Mereka Tiba-Tiba Hyperaktif di
Malam Hari?

Hal ini wajar kok, karena otak remaja sedang berkembang, terutama di bagian prefrontal
cortex (yang bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan dan empati).

https://prolitenews.com/fenomena-zoomies-pada-kucing-kenapa-mereka/
https://prolitenews.com/fenomena-zoomies-pada-kucing-kenapa-mereka/
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Namun, egosentrisme remaja ini sering muncul dalam dua bentuk utama: personal fable dan
imaginary audience. Yuk kita bahas keduanya!

Personal Fable: Pengalamanku yang Paling Unik!

Personal fable adalah perasaan bahwa pengalamanmu sangat unik dan nggak ada orang lain
yang bisa benar-benar memahami apa yang kamu rasakan. Contohnya:

Kamu baru patah hati untuk pertama kalinya dan merasa bahwa sakitnya itu beda
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banget dari apa yang pernah dialami teman-temanmu.
Kamu yakin bahwa bakatmu di bidang tertentu begitu spesial, dan suatu hari dunia
pasti akan mengenalimu.

Kenapa Personal Fable Terjadi?

Konsep ini muncul karena remaja mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.
Mereka bisa merenungkan perasaan dan pengalaman mereka dengan lebih dalam, tapi
sering kali belum punya cukup pengalaman untuk membandingkannya dengan orang lain.

Risiko dari Personal Fable

Meskipun bikin remaja merasa istimewa, personal fable juga bisa menimbulkan risiko,
seperti:

Meremehkan risiko: “Orang lain mungkin gagal, tapi aku nggak akan!”
Kesepian: Karena merasa pengalaman mereka nggak ada yang bisa memahami, remaja
jadi menarik diri dari orang lain.

Imaginary Audience: Semua Mata Tertuju Padaku!
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Pernah nggak, kamu salah pakai baju, terus merasa bahwa semua orang di sekolah pasti lagi
memperhatikan kamu? Itulah yang disebut imaginary audience, perasaan bahwa semua
orang sedang memperhatikan dan menilai apa yang kamu lakukan.

Contoh lainnya:

Kamu terlalu malu buat presentasi di depan kelas karena yakin teman-teman akan
menertawakan kesalahan kecil.
Kamu merasa nggak pede keluar rumah tanpa dandanan lengkap karena “semua orang
pasti bakal komentar.”
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Penyebab Imaginary Audience

Fenomena ini terjadi karena remaja mulai belajar memahami perspektif orang lain, tapi
cenderung melebih-lebihkan sejauh mana orang lain benar-benar peduli.

Dampak Imaginary Audience

Meski kelihatannya sepele, imaginary audience bisa memengaruhi kehidupan remaja,
seperti:

Tekanan Sosial: Merasa harus selalu tampil sempurna.
Kepercayaan Diri yang Rendah: Takut melakukan kesalahan karena takut dihakimi.

Bagaimana Kedua Fenomena Ini Mempengaruhi
Remaja?
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Kombinasi antara personal fable dan imaginary audience bisa membawa dampak positif
maupun negatif.

Dampak Positif:

Membantu remaja mengenal diri mereka sendiri.
Memotivasi untuk mencapai hal besar (karena merasa istimewa).

Dampak Negatif:

Isolasi sosial: Merasa nggak dimengerti oleh orang lain.
Perfeksionisme: Terlalu khawatir akan penilaian orang lain.
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Risiko berlebihan: Meremehkan konsekuensi buruk karena merasa diri tak terkalahkan.

Strategi untuk Mengatasi Tekanan Sosial Akibat
Egosentrisme Remaja
 

Kalau kamu atau remaja di sekitarmu merasa terjebak dalam fenomena egosentrisme remaja
ini, ada beberapa cara untuk mengatasinya:

Belajar Berempati1.
Cobalah memahami bahwa orang lain juga punya masalah dan kesibukan sendiri, jadi
mungkin mereka nggak terlalu memperhatikanmu seperti yang kamu bayangkan.
Kelola Ekspektasi Diri2.
Nggak apa-apa kalau kamu nggak selalu sempurna. Kesalahan itu manusiawi, dan
sering kali orang lain bahkan nggak menyadarinya.
Bangun Kepercayaan Diri3.
Fokus pada kelebihan dan pencapaianmu sendiri, tanpa terlalu memikirkan pendapat
orang lain.
Journaling atau Curhat4.
Tulis pengalamanmu di buku harian atau bagikan pada orang yang kamu percayai. Ini
bisa membantu mengurangi rasa terisolasi.
Cari Aktivitas Positif5.
Terlibat dalam hobi atau komunitas yang kamu sukai bisa mengalihkan fokus dari
pikiran berlebihan tentang apa yang orang lain pikirkan.

Kenali, Pahami, dan Hadapi Egosentrisme Remaja

Dua sisi egosentrisme remaja personal fable dan imaginary audience adalah bagian alami
dari perkembangan remaja, jadi wajar aja kok kalau kamu pernah mengalaminya. Dengan
memahami dua fenomena ini, kamu bisa belajar menghadapi tekanan sosial.

Jadi, yuk mulai lebih santai dan nggak terlalu keras pada diri sendiri. Ingat, masa remaja
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adalah waktu untuk belajar dan tumbuh.

Kalau kamu pernah ngerasain personal fable atau imaginary audience, bagikan ceritamu di
kolom komentar! Siapa tahu, kamu bisa jadi inspirasi untuk orang lain. �

Baca Selanjutnya
Liburan Seru Usai Nyoblos! Ancol Tawarkan Tiket Promo Spesial Pilkada 27 November
2024

https://prolitenews.com/liburan-seru-usai-nyoblos-ancol-tawarkan-promo/
https://prolitenews.com/liburan-seru-usai-nyoblos-ancol-tawarkan-promo/

